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MOTTO 

 

“Waktu itu seperti pedang, bila engkau tidak memotongnya dia yang 

akan memotongmu” 

 

“Maha Berkah Dzat yang menciptakan mati dan hidup untuk menguji 

hamba-hamba-Nya siapa yang paling berkualitas tindakannya” 

 

“Tangan di atas lebih baik daripada tangan di bawah, mukmin yang kuat 

lebih baik daripada mukmin yang lemah” 
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PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN FISIKA BERBASIS 
POTENSI LOKAL PADA BAHASAN USAHA DAN ENERGI DI SMP VIP 

AL-HUDA KEBUMEN 
Oleh: 

Anas Mustofa 
 
 

ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk 1) mengembangkan modul pembelajaran 
fisika berbasis potensi lokal pembuatan genteng pada bahasan usaha dan energi di 
SMP VIP Al-Huda Kebumen, 2) mengetahui kualitas modul dan 3) mengetahui 
respon siswa terhadap modul pembelajaran fisika berbasis potensi lokal 
pembuatan genteng.  

Penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (Research and 
Development/R&D) model 4 D, yang meliputi proses define, design, development 
and disseminate. Instrumen penelitian yang digunakan adalah 1) angket validasi 
untuk ahli media dan ahli materi, dan 2) angket respon siswa. Hasil penilaian dari 
ahli media dan ahli materi yang berupa data kualitatif dianalisis dengan pedoman 
kriteria kategori penilaian ideal untuk menentukan kualitas produk, dan untuk 
menganalisis data dari siswa digunakan analisis deskriptif.  

Hasil pengembangan berupa modul pembelajaran fisika berbasis potensi 
lokal pembuatan genteng. Kualitas modul menurut ahli media dan ahli materi 
adalah baik dengan persentase keidealan sebesar 78,33% dan 76,87%. Hasil uji 
terbatas dan uji luas menunjukkan bahwa siswa memberikan respon sangat setuju 
terhadap modul dengan persentase keidealan sebesar 81,6% dan 75,5%. Modul 
dapat diterima siswa dan digunakan sebagai media pembelajaran di kelas. 

 
Kata kunci: Modul, Pembelajaran Fisika, Potensi Lokal 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan unsur kehidupan pokok yang harus dipenuhi 

oleh manusia. Pendidikan termasuk dalam kelompok kebutuhan primer. 

Proses pendidikan dimulai sejak dari kandungan orang tuanya, setelah anak 

lahir akan mendapat pendidikan dari orang tuanya dan orang-orang yang 

lebih dewasa di dalam rumah (Hartati Sukirman, 2006:1). Ketika mencapai 

masa usia sekolah dia akan masuk dalam lingkungan pendidikan formal mulai 

dari dasar hingga perguruan tinggi. 

Pada prinsipnya pendidikan diberikan kepada manusia supaya 

mereka memiliki pengetahuan yang cukup sebagai bekal hidupnya. 

Pengetahuan yang cukup dapat diperoleh bila proses belajar mengajar 

berjalan dengan baik dan sebagaimana mestinya. Unsur yang terpenting 

dalam pembelajaran yang baik adalah (1) siswa yang belajar, (2) guru yang 

mengajar, (3) bahan pelajaran, dan (4) hubungan antara guru dan siswa (Paul 

Suparno, 2007:2). Masing-masing unsur tersebut saling menguatkan sehingga 

bila salah satu ada yang kurang akan mengakibatkan kurang baiknya hasil 

pendidikan sesuai dengan yang diharapkan. 

Pendidikan di sekolah mengajarkan berbagai macam materi pelajaran 

sesuai dengan kurikulum yang berlaku. Salah satu materi yang diajarkan di 

sekolah dan merupakan mata pelajaran wajib adalah IPA. Materi IPA ini 

terdiri dari beberapa bagian materi, salah satu diantaranya adalah fisika. 
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Fisika merupakan satu materi yang membutuhkan aspek yang lengkap dan 

memadai dalam pembelajaran. Pembelajaran fisika membutuhkan sarana 

yang baik dan tepat guna mendukung tercapainya hasil sesuai dengan yang 

diharapkan. Salah satu sarana yang cukup mendukung bagi pencapaian 

tersebut adalah tersedianya bahan ajar sebagai panduan yang memadai dan 

sesuai dengan kurikulum yang diterapkan di lembaga pendidikan. 

Penyusunan bahan ajar dapat menyesuaikan dengan karakteristik lingkungan 

di sekitar sekolah. Bahan ajar yang tepat sesuai dengan karakteristik institusi 

masing-masing cukup mempengaruhi hasil pembelajaran. 

Satu hal yang penting dan harus diperhatikan dalam menentukan 

karakteristik sekolah adalah adanya sinkronisasi pembelajaran di kelas 

dengan lingkungan di sekitar sekolah, dimana karakteristik lingkungan ini 

dapat dipadukan dengan materi di kelas sehingga siswa lebih memahami dan 

mengenal lebih dalam. Setiap lingkungan tentu memiliki kegiatan khas yang 

sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari sebagai salah satu ciri dari 

lingkungan tersebut. Salah satu dari kekhasan yang dimiliki oleh lingkungan 

adalah kegiatan rutin masyarakat untuk menghasilkan produk tertentu. Produk 

yang dihasilkan tersebut belum tentu ada di daerah lain sehingga produk yang 

dihasilkan merupakan salah satu potensi yang dimiliki daerah tersebut. 

Kegiatan masyarakat dalam memproduksi barang tersebut dapat dipadukan 

dalam pembelajaran di kelas. Siswa di suatu sekolah yang dekat dengan 

lingkungan tersebut tentu telah cukup mengenal kegiatan yang dilakukan dan 

hasil yang diperoleh dari kegiatan tersebut. 
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Masyarakat di daerah tersebut mampu menghasilkan produk karena 

tersedianya sumber daya alam yang cukup untuk diolah sehingga dapat 

menghasilkan produk yang bernilai. Produk tersebut juga merupakan sesuatu 

yang menjadi kebutuhan masyarakat banyak sehingga kegiatan masyarakat 

untuk memproduksi barang tersebut berjalan terus-menerus. Sumber daya 

alam yang dapat diolah ini merupakan potensi lokal yang cukup berarti bagi 

masyarakat setempat. 

Satuan Pendidikan merupakan bagian dari masyarakat. Satuan 

pendidikan akan sangat baik bila memberikan wawasan materi yang berkaitan 

dengan potensi yang ada di lingkungannya melalui pembelajaran di kelas. 

Wawasan materi tentang potensi di lingkungan sekitar juga dapat 

mengembangkan potensi yang dimiliki peserta didik. Materi tentang potensi 

lokal juga memberikan nilai penanaman cinta tanah air yang dimulai dari 

daerah sendiri dan juga untuk menepis anggapan bahwa sesuatu yang berasal 

dari luar selalu lebih hebat tanpa memperhatikan kondisi daerah. Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 BAB X pasal 36 ayat 2 

menyatakan bahwa kurikulum pada semua jenjang dan jenis pendidikan 

dikembangkan dengan prinsip diversifikasi sesuai dengan satuan pendidikan, 

potensi daerah, dan peserta didik, dan pada pasal yang sama ayat 3 butir c 

menyatakan bahwa kurikulum disusun sesuai dengan jenjang pendidikan 

dalam kerangka Negara Kesatuan Republik Indonesia dengan memperhatikan 

keragaman potensi daerah dan lingkungan (Siti Muyasaroh, 2010:1). 



   
 
 
 

4 
   

Satu aspek produksi yang cukup dikenal di masyarakat Kebumen 

adalah genteng soka yang tepatnya berada di daerah Pejagoan. Pembuatan 

genteng ini sudah menjadi kegiatan harian masyarakat di sana. Kegiatan ini 

sudah ada sejak lama dan berlangsung hingga sekarang karena adanya omset 

yang cukup besar dari hasil penjualan genteng. Tersedianya tanah untuk 

membuat bahan genteng ini merupakan keuntungan yang cukup berarti bagi 

kehidupan masyarakat di sana sehingga mereka dapat menggali dan 

mengambil tanah tersebut untuk diolah menjadi genteng. Proses pembuatan 

genteng ini melibatkan beberapa kegiatan yang dilakukan yaitu penggilingan, 

pencetakan, penjemuran, dan pembakaran hingga menjadi genteng yang siap 

pakai. Genteng yang siap pakai ini dijual dan diangkut ke dalam mobil seperti 

truk dan mobil bak untuk diantarkan kepada para pemesan. 

Letak tempat produksi genteng tersebut tidak jauh dengan lokasi 

SMP VIP Al-Huda Jetis Kutosari Kebumen. Siswa yang belajar di sana tidak 

sulit untuk melihat kegiatan seperti itu. Bagian-bagian kegiatan dalam proses 

pembuatan genteng dapat dipadukan dengan pembelajaran fisika di sekolah, 

khususnya di SMP VIP Al-Huda ini. Materi fisika yang dapat dipadukan 

antara lain massa, massa jenis, volume, suhu, usaha dan energi. Materi-materi 

tersebut merupakan materi fisika yang diajarkan di SMP. Materi yang cukup 

berkaitan dengan proses pembuatan genteng tersebut adalah usaha energi. 

Proses pembuatan genteng yang dilakukan oleh para pekerja menggunakan 

konsep-konsep usaha dan energi, mulai dari menggali tanah bahan baku 

pembuatan genteng hingga mengantarnya kepada para pemesan.  
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Guru dapat membuat bahan ajar fisika yang dipadukan dengan 

potensi lokal pembuatan genteng soka tersebut. Bahan ajar berbasis potensi 

lokal ini tampaknya belum tergarap di SMP ini. Materi yang diajarkan masih 

menyesuaikan dengan bahan ajar dengan contoh-contoh dan istilah-istilah 

yang kurang familiar bagi siswa. Bahan ajar yang digunakan di SMP ini 

belum memasukkan potensi lokal tersebut. Penyajian materi yang kurang 

familiar dalam bahan ajar menjadi salah satu faktor fisika belum bisa 

dipahami dengan baik oleh siswa dan akibatnya hasil belajar mereka juga 

tidak seperti yang diharapkan. Hasil nilai yang didapatkan pada dua tahun 

terakhir inipun rata-rata masih berada di bawah 60, sedangkan nilai standar 

KKM adalah 65. Materi usaha dan energi merupakan salah satu unit materi 

yang diajarkan dan diujikan kepada siswa. Hasil nilai rata-rata siswa untuk 

semua unit materi fisika juga masih berada di bawah KKM.  

Usaha dan energi adalah salah satu bagian dari seluruh materi fisika 

yang diajarkan di SMP pada semester II. Salah satu bahan ajar yang dapat 

digunakan untuk menyajikan materi pada pokok bahasan tertentu adalah 

modul. Materi usaha dan energi dapat dipadukan dengan pembuatan genteng 

dengan menggunakan media alternatif berupa modul. Usaha dan energi 

banyak dilakukan pada kegiatan pembuatan genteng tersebut. Guru dapat 

menyusun materi yang disesuaikan dengan corak lingkungan lokal sekolah 

tersebut sehingga ia dapat lebih leluasa dan maksimal pada proses 

pembelajarannya. Siswa juga dapat lebih memahami dan menikmati materi 

yang diajarkan karena lebih dekat dengan lingkungan sekitar mereka. Siswa 
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juga diharapkan menjadi lebih tertarik untuk mempelajari fisika dan 

memahaminya, khususnya untuk materi usaha dan energi. Ketersediaan 

modul masih cukup terbatas di SMP ini dan belum ada modul yang berbasis 

potensi lokal. Adanya modul fisika berbasis potensi lokal akan 

memperbanyak buku panduan belajar dan sebagai media pembelajaran 

alternatif di SMP ini.  

Penelitian yang dilakukan oleh Suratsih, Budiwati, Suhandoyo, dan 

Yuni Wibowo pada modul pembelajaran biologi berbasis potensi lokal 

memberikan hasil yang positif dilihat dari respon guru dan siswa (Suratsih, 

2010:2). Penelitian yang dilakukan oleh Suratsih, Victoria Henuhili, dan 

Tutiek Rahayu tentang modul pembelajaran pengembangan sumber belajar 

genetika berbasis potensi lokal juga mendapat tanggapan yang positif dari 

mahasiswa (Suratsih, 2010:1).  

Berdasarkan uraian dari latar belakang tersebut maka penelitian 

dilakukan untuk mengembangkan modul fisika berbasis potensi lokal. Materi 

yang disajikan di modul adalah usaha dan energi. Potensi lokal yang 

dimaksud adalah pembuatan genteng soka di Pejagoan Kebumen. 

 
B. Identifikasi Masalah  

Dari uraian tersebut di atas dapat diidentifikasikan beberapa masalah yang 

ada, yaitu: 

1. Masih terbatasnya modul pembelajaran fisika. 

2. Modul yang ada belum memasukkan karakteristik lokal pada 

pembelajaran. 
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3. Siswa merasa asing dengan istilah yang ada karena jauh dari kehidupan 

sehari-hari. 

4. Nilai fisika yang diperoleh siswa masih berada di bawah KKM (standar 

KKM yang digunakan adalah 65). 

 
C. Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Modul berbasis potensi lokal pada penelitian ini dibatasi pada potensi 

lokal pembuatan genteng di wilayah Kebumen. 

2. Kelayakan modul pembelajaran fisika berbasis potensi lokal dari aspek 

respon siswa. 

 
D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah mengembangkan modul berbasis potensi lokal pembuatan 

genteng pada bahasan usaha energi di SMP VIP Al-Huda Kebumen? 

2. Bagaimanakah kualitas modul pembelajaran fisika menurut ahli media 

dan ahli materi? 

3. Bagaimanakah respon siswa terhadap modul berbasis potensi lokal 

pembuatan genteng pada bahasan usaha energi di SMP VIP Al-Huda 

Kebumen? 
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E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengembangkan modul pembelajaran fisika berbasis potensi lokal 

pembuatan genteng pada bahasan usaha energi di SMP VIP Al Huda 

Kebumen. 

2. Mengetahui kualitas modul pembelajaran fisika berbasis potensi lokal 

pembuatan genteng menurut ahli media dan ahli materi. 

3. Mengetahui respon siswa terhadap modul pembelajaran fisika berbasis 

potensi lokal pembuatan genteng pada bahasan usaha energi di SMP VIP 

Al-Huda Kebumen. 

 
F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Produk yang dikembangkan pada penilitian ini adalah modul dengan 

spesifikasi sebagai berikut: 

1. Modul pembelajaran fisika berbasis potensi lokal pada bahasan usaha dan 

energi untuk siswa SMP/MTs. 

2. Pembahasan materi dalam modul berkaitan dengan proses pembuatan 

genteng. 

3. Pembahasan materi mengacu pada kompetensi dasar yaitu (a) 

menjelaskan usaha dan energi serta jenis-jenisnya dalam kehidupan 

sehari-hari; (b) menjelaskan pengertian daya; (c) menjelaskan pesawat 

sederhana dan jenis-jenisnya. 

4. Bagian-bagian modul fisika berbasis potensi lokal ini adalah  
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a. Cover, berisi judul modul, gambar orang yang mengangkut genteng 

dan orang yang membuat genteng. 

b. Kata pengantar, berisi gambaran umum isi modul. 

c. Peta konsep, berisi konsep pokok materi, urutan konsep materi dan 

hubungan antarkonsep.  

d. Apersepsi, berisi hal-hal yang berkaitan dengan materi yang telah 

dialami siswa dalam kehidupan.  

e. Deskripsi, berisi gambaran umum materi usaha energi yang terdapat di 

pabrik genteng. 

f. Petunjuk Penggunaan Modul, berisi tentang hal-hal yang harus 

dilakukan siswa ketika menggunakan modul. 

g. Tujuan Pembelajaran, berisi tujuan yang harus dicapai siswa setelah 

mempelajari materi di modul. 

h. Kompetensi, berisi standar kompetensi, kompetensi dasar dan 

pengalaman belajar. 

i. Uraian Materi, berisi penjelasan usaha, energi, daya dan pesawat 

sederhana.  

j. Praktik Siswa, berisi praktik pesawat sederhana, bidang miring dan 

usaha. 

k. Rangkuman, berisi penjelasan materi secara singkat. 

l. Refleksi Diri, berisi hal yang perlu dilakukan siswa setelah 

mempelajari modul. 

m. Tes Formatif, berisi tes dalam bentuk pilihan ganda dan uraian. 
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n. Glosarium, berisi definisi istilah pada uraian materi yang dianggap 

sulit.  

o. Kunci Jawaban, berisi jawaban dari tes formatif. 

p. Daftar Pustaka, berisi sumber-sumber yang digunakan untuk 

menyusun materi yang terdapat di modul. 

 
G. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini antara lain: 

1. Memberikan kontribusi tentang modul yang berbasis potensi lokal pada 

dunia pendidikan.  

2. Menambah khazanah ilmu pengetahuan bagi dunia pendidikan. 

3. Memberikan pengetahuan kepada guru tentang pemanfaatan bahan ajar. 

terutama modul yang berbasis potensi lokal.  

4. Sebagai panduan belajar alternatif bagi siswa.  
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BAB V 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan kegiatan penelitian yang dilakukan maka dapat 

disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Modul pembelajaran fisika berbasis potensi lokal pembuatan genteng pada 

bahasan usaha dan energi telah dikembangkan dan memenuhi standar 

kualitas sehingga dapat digunakan sebagai salah satu bahan ajar di 

sekolah, khususnya di SMP VIP Al-Huda Kebumen. 

2. Kualitas modul pembelajaran fisika berbasis potensi lokal pembuatan 

genteng yang dikembangkan memiliki kualitas baik menurut ahli media 

dan ahli materi. Skor yang diperoleh dari ahli media adalah 47 dengan 

persentase keidealan sebesar 78,33%. Skor yang diperoleh dari ahli materi 

adalah 63,5 dengan persentase keidealan sebesar 76,87%. 

3. Respon siswa terhadap modul pembelajaran fisika berbasis potensi lokal 

pembuatan genteng adalah sangat setuju. Skor respon siswa yang diperoleh 

pada uji terbatas adalah 49 dengan persentase keidealan sebesar 81,6%. 

Skor respon siswa yang diperoleh pada uji luas 45,03 dengan persentase 

keidealan sebesar 75,5%. Hasil ini menunjukkan bahwa modul 

pembelajaran fisika berbasis potensi lokal pembuatan genteng dapat 

diterima oleh siswa di SMP VIP Al-Huda Kebumen. 
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B. Saran  

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan. Maka dari itu perlu 

dilakukan tindak lanjut dalam pneyusunan modul ini agar diperoleh kulitas 

yang lebih baik lagi. Saran-saran yang perlu penulis sampaikan adalah  

1. Kalimat yang digunakan dalam modul dibuat lebih komunikatif dan dapat 

menarik perhatian siswa agar mereka lebih menyukai pembelajaran 

dengan modul. 

2. Bahasa yang digunakan dibuat dengan susunan yang membuat siswa aktif 

dalam pembelajaran. 

3. Gambar-gambar yang ada bisa dibuat lebih bervariasi lagi dan sesuai 

dengan kegiatan masyarakat yang sedang berlangsung. 

4. Modul dapat dibuat dengan bentuk yang lebih besar sehingga lebih mudah 

untuk dibaca. 
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 d
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 d
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l m
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er

ta
s y
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i f
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l d
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i f
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 p
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i f
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l d
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 d
an

 si
sw

a 
tid

ak
 m

em
ah

am
i 

po
te

ns
i l

ok
al

 te
rs

eb
ut

 
2.

 
K

ed
al

am
an

 m
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f b
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 d
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 m
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 d
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 m
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 p
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 d
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 m
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 p
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 d
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 d
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 p
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K

es
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ua
ia

n 
pe
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aa
n 

fis
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i 

ya
ng

 d
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an
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m
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n 

pe
rc
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se
su

ai
 d
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m

at
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an
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an
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an
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su
ai

 d
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n 

m
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n 
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Ji
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ta

n 
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 d
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n 
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 d
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i p
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C
 

Ji
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pe
rc

ob
aa

n 
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ai
 d
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 d
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ka
 h
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 d
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 d
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i p
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 d
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 p
ot
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en
ja
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m
ua

 m
at
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 p
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i l
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i l
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 p
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 m
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M

em
be
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an
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ng
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SB

 
Ji

ka
 se

m
ua

 p
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m
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 p
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an
g 
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te
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i 
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i f
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an

g 
po
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lo
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Ji
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 h
an
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en
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n 
m
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i f
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a 
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 m
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m
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su
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te
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an
g 

po
te
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i l
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al
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ya

 2
5%

 p
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m
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 p
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i l
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 p
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M

en
do

ro
ng

 si
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m
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se
p,
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 a
ta

u 
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 p
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i l
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 m
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 d
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i l
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 m
en

do
ro

ng
 si

sw
a 

un
tu

k 
m

el
ak

uk
an

 a
na

lis
is

 d
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 p
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 m
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 d
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 p
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 m
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m
el

ak
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an
 p

en
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 d
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k 
m
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m
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M

en
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k 
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 p

em
be

la
ja

ra
n 

SB
 

Ji
ka

 se
m

ua
  m

at
er

i m
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 m
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 d
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i d
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fis
ik

a 
B

 
Ji

ka
 7

5%
 m

at
er

i m
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 d
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 d
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 d
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i m
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 d
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 d
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 m
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 d
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i d
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K
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da
k 
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im
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 m
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Ji
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 se
m
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da
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k 
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ya

 5
0%

 k
al
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m
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 b
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 b
er

m
ak

na
 g
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K

al
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at
 y

an
g 

di
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n 
m

ud
ah

 d
ip
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Ji

ka
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at
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ud
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s d
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 d
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s d
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s d
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 d
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r d
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 d
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 d
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 d
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in
at

 b
ac

a 
si

sw
a 

da
n 

da
pa
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i d
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ka

 7
5%

 b
ah

as
a 

ya
ng

 d
ig
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i d
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 d
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Lampiran 10 

Perhitungan Kualitas modul Pembelajaran Fisika Berbasis Potensi Lokal 

pada Bahasan Usaha dan Energi di SMP VIP Al-Huda Kebumen 

 

A. Kriteria Kualitas 

Data penilaian yang sudah diubah menjadi data kuantitatif dan dirata-rata 

seperti terlihat pada tabel “nilai kualitatif skor” diubah menjadi nilai 

kualitatif sesuai dengan kategori penilaian ideal dengan ketentuan sebagai 

berikut 

No. Rentang Skor Kategori 
1 M > (Mi + 1,5 SBi) Sangat Baik 
2 (Mi + 0,5 SBi) < M ≤ (Mi + 1,5 SBi) Baik 
3 (Mi - 0,5 SBi) < M ≤ (Mi + 0,5 SBi) Cukup 
4 (Mi – 1,5 SBi) < M ≤ (Mi – 0,5 SBi) Kurang 
5 M ≤ (Mi – 1,5 SBi) Sangat Kurang 

 
 Keterangan : 
 Mi  = mean ideal 

=1
2 (skor maksimal ideal + skor minimal ideal) 

 SBi = simpangan baku ideal 
 = ( 12 ) ( 13 ) ( skor maksimal ideal – skor minimal ideal) 

 Skor minimal ideal  = Σ butir kriteria x skor tertinggi 
 Skor minimal ideal   = Σ butir kriteria x skor terendah 

B. Perhitungan Kualitas Modul Pembelajaran Fisika Berbasis Potensi 

Lokal 

1. Jumlah Kriteria  = 20 

2. Skor Tertinggi Ideal = 20 × 5 = 100 

3. Skor Terendah Ideal = 20 × 1 = 20 
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4. Mi    = 12 ( 100 + 20 ) = 60 

5. SBi   = 16 ( 100 – 20 ) = 13,33 

No. Rentang Skor Kategori 
1 M > 79,99 Sangat Baik 
2 66,66 < M ≤ 79,99 Baik 
3 53,34 < M ≤ 66,66 Cukup 
4 40,01 < M ≤ 53,34 Kurang 
5 M ≤ 40,01 Sangat Kurang 

 
1. Ahli Materi 

a. Jumlah Kriteria =  16  

b. Skor tertinggi ideal =  16 × 5 = 80 

c. Skor terendah ideal =  16 × 1 = 16 

d. Mi   =  12 ( 80 + 16 ) = 48 

e. SBi   =  16 ( 80 – 16 ) = 10,67 

No. Rentang Skor Kategori 
1 M > 64,01 Sangat Baik 
2 53,36 < M ≤ 64,01 Baik 
3 42,66 < M ≤ 53,36 Cukup 
4 31,99 < M ≤ 42,66 Kurang 
5 M ≤ 31,99 Sangat Kurang 

 

  Perhitungan Kualitas tiap aspek 

1. Aspek kualitas ( aspek A ) 

a. Jumlah kriteria  =  3 

b. Skor tertinggi ideal =  3 × 5 = 15 

c. Skor terendah ideal =  3 × 1 = 3 

d. Mi    =  12 ( 15 + 3) = 9 

e. SBi   =  16 ( 15 – 3) = 2 
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Tabel Kriteria penilaian aspek A 

No. Rentang Skor Kategori 
1 M > 12 Sangat Baik 
2 10 < M ≤ 12 Baik 
3 8 < M ≤ 10 Cukup 
4 6 < M ≤ 8 Kurang 
5 M ≤ 6 Sangat Kurang 
 

 

2. Kualitas Penyajian Konsep (Aspek B) 

a. Jumlah Kriteria  = 4 

b. Skor tertinggi ideal = 4 × 5 = 20 

c. Skor terendah ideal = 4 × 1 = 4 

d. Mi    = 12 ( 20 + 4 ) = 12 

e. SBi   = 16 ( 20 – 4 ) = 2,67 

 
  Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal Aspek B 
 
 
 
 
 
 

 

3. Penggunaan Bahasa (Aspek C ) 

a. Jumlah kriteria  = 3 

b. Skor tertinggi ideal  = 3 × 5 = 15 

c. Skor terendah ideal = 3 × 1 = 3 

d. Mi    = 12 ( 15 + 3 ) = 9 

e. SBi   = 16 ( 15 – 3 ) = 2 

No. Rentang Skor Kategori 
1 M > 16,01 Sangat Baik 
2 13,36 < M ≤ 16,01 Baik 
3 10,66 < M ≤ 13,36 Cukup 
4 7,99 < M ≤ 10,66 Kurang 
5 M ≤ 7,99 Sangat Kurang 
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 Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal Aspek C 
 
 
 
 
 
 
 
 

4. Penggunaan Ilustrasi ( Aspek D ) 

a. Jumlah kriteria  = 2 

b. Skor tertinggi ideal = 2 × 5 = 10 

c. Skor terendah ideal = 2 × 1 =  2 

d. Mi    = 12 ( 10 + 2 ) = 6 

e. SBi   = 16 ( 10 – 2 ) = 1,33 

 Tabel Kategori Penilaian Aspek D 
 

 
 

 

 

5. Kualitas Kelengkapan/Bahan Penunjang ( Aspek E ) 

a. Jumlah kriteria  = 2 

b. Skor tertinggi ideal = 2 × 5 = 10 

c. Skor terendah ideal = 2 × 1 =  2 

d. Mi    = 12 ( 10 + 2 ) = 6 

e. SBi   = 16 ( 10 – 2 ) = 1,33 

  

No. Rentang Skor Kategori 
1 M > 12 Sangat Baik 
2 10 < M ≤ 12 Baik 
3 8 < M ≤ 10 Cukup 
4 6 < M ≤ 8 Kurang 
5 M ≤ 6 Sangat Kurang 

No. Rentang Skor Kategori 
1 M > 7,99 Sangat Baik 
2 6,66 < M ≤ 7,99 Baik 
3 5,34 < M ≤ 6,66 Cukup 
4 4,01 < M ≤ 5,34 Kurang 
5 M ≤ 4,01 Sangat Kurang 
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  Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal Aspek E 
 

6. Keterlaksanaan ( Aspek F ) 

a. Jumlah kriteria  = 2 

b. Skor tertinggi ideal = 2 × 5 = 10 

c. Skor terendah ideal = 2 × 1 =  2 

d. Mi    = 12 ( 10 + 2 ) = 6 

e. SBi   = 16 ( 10 – 2 ) = 1,33 

 Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal Aspek F 

 

 

 

 

  

No. Rentang Skor Kategori 
1 M > 7,99 Sangat Baik 
2 6,66 < M ≤ 7,99 Baik 
3 5,34 < M ≤ 6,66 Cukup 
4 4,01 < M ≤ 5,34 Kurang 
5 M ≤ 4,01 Sangat Kurang 

No. Rentang Skor Kategori 
1 M > 7,99 Sangat Baik 
2 6,66 < M ≤ 7,99 Baik 
3 5,34 < M ≤ 6,66 Cukup 
4 4,01 < M ≤ 5,34 Kurang 
5 M ≤ 4,01 Sangat Kurang 
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2. Ahli Media 

Perhitungan Kualitas Tiap Aspek 

1. Kualitas Metode Penyajian ( Aspek A ) 

a. Jumlah kriteria  = 2 

b. Skor tertinggi ideal = 2 × 5 = 10 

c. Skor terendah ideal = 2 × 1 =  2 

d. Mi    = 12 ( 10 + 2 ) = 6 

e. SBi   = 16 ( 10 – 2 ) = 1,33 

 
Tabel Kriteria Kategori Penilaian Aspek A 

 
 
 
 
 
 
 

2. Penggunaan Bahasa (Aspek B) 

a. Jumlah kriteria  = 3 

b. Skor tertinggi ideal  = 3 × 5 = 15 

c. Skor terendah ideal = 3 × 1 = 3 

d. Mi    = 12 ( 15 + 3 ) = 9 

e. SBi   = 16 ( 15 – 3 ) = 2 

   

  

No. Rentang Skor Kategori 
1 M > 7,99 Sangat Baik 
2 6,66 < M ≤ 7,99 Baik 
3 5,34 < M ≤ 6,66 Cukup 
4 4,01 < M ≤ 5,34 Kurang 
5 M ≤ 4,01 Sangat Kurang 
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Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal Aspek B 

 

 

 

 

3. Penggunaan Ilustrasi ( Aspek C ) 

a. Jumlah kriteria  = 2 

b. Skor tertinggi ideal = 2 × 5 = 10 

c. Skor terendah ideal = 2 × 1 =  2 

d. Mi    = 12 ( 10 + 2 ) = 6 

e. SBi   = 16 ( 10 – 2 ) = 1,33 

 Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal Aspek C 

 

 
 
 
 
 
 

4. Kualitas Kelengkapan/Bahan Penunjang 

a. Jumlah kriteria  = 2 

b. Skor tertinggi ideal = 2 × 5 = 10 

c. Skor terendah ideal = 2 × 1 =  2 

d. Mi    = 12 ( 10 + 2 ) = 6 

e. SBi   = 16 ( 10 – 2 ) = 1,33 

No. Rentang Skor Kategori 
1 M > 12 Sangat Baik 
2 10 < M ≤ 12 Baik 
3 8 < M ≤ 10 Cukup 
4 6 < M ≤ 8 Kurang 
5 M ≤ 6 Sangat Kurang 

No. Rentang Skor Kategori 
1 M > 7,99 Sangat Baik 
2 6,66 < M ≤ 7,99 Baik 
3 5,34 < M ≤ 6,66 Cukup 
4 4,01 < M ≤ 5,34 Kurang 
5 M ≤ 4,01 Sangat Kurang 
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  Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal Aspek D 

 

 
 
 
 
 
 

5. Kualitas Fisik ( Aspek E ) 

a. Jumlah kriteria  = 3 

b. Skor tertinggi ideal  = 3 × 5 = 15 

c. Skor terendah ideal = 3 × 1 = 3 

d. Mi    = 12 ( 15 + 3 ) = 9 

e. SBi   = 16 ( 15 – 3 ) = 2 

 Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal Aspek E  

 

 

 

 

 

 

 
  

No. Rentang Skor Kategori 
1 M > 7,99 Sangat Baik 
2 6,66 < M ≤ 7,99 Baik 
3 5,34 < M ≤ 6,66 Cukup 
4 4,01 < M ≤ 5,34 Kurang 
5 M ≤ 4,01 Sangat Kurang 

No. Rentang Skor Kategori 
1 M > 12 Sangat Baik 
2 10 < M ≤ 12 Baik 
3 8 < M ≤ 10 Cukup 
4 6 < M ≤ 8 Kurang 
5 M ≤ 6 Sangat Kurang 
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Lampiran 11 
 

Tabulasi Data Hasil Penilaian Modul Pembelajaran Fisika Berbasis Potensi 
Lokal Untuk 

SMP/MTs Kelas VIII oleh 2 Orang Ahli Media 

Aspek  Kriteria Penilai Σskor 
Σper  Rata-

Rata Penilaian 1 2 Aspek 

A 1 5 4 9 18 9 
2 4 5 9   

B 
3 3 3 6 

19 9,5 4 3 3 6 
5 3 4 7 

C 6 4 4 8 17 8,5 
  7 4 5 9 

D 8 4 4 8 16 8 
9 4 4 8 

E 
10 4 4 8 

24 12 11 4 4 8 
12 4 4 8 

Jumlah Skor 46 48 94 94 47 
Skor Rata-rata     47     
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Lampiran 12 
 
Tabulasi Data Hasil Penilaian Modul Pembelajaran Fisika Berbasis Potensi 

Lokal Untuk 
SMP/MTs Kelas VIII oleh 2 Orang Ahli Materi 

 

Aspek  Kriteria Penilai ΣSkor 
Σper  Rata-

Rata Penilaian 1 2 Aspek 

A 
1 4 5 9 

25 
  

12,5 2 4 5 9 
3 3 4 7 

B 

4 4 5 9 

31 15,5 5 4 5 9 
6 3 4 7 
7 2 4 6 

C 8 3 5 8 
21 10,5 

  
9 3 4 7 
10 2 4 6 

D 11 2 4 6 14 7 
12 3 5 8 

E 13 4 5 9 16 8 
14 3 4 7 

F 15 4 5 9 17 8,5 
16 3 5 8 

Jumlah Skor 54 73 127 124 62 
Skor Rata-rata     62     
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Lampiran 13 
 

Perhitungan Persentase Keidealan Modul Pembelajaran Fisika Berbasis 
Potensi Lokal Pada Bahasan Usaha dan Energi oleh Ahli Media 

 
 
Persentase Keidealan =   

  × 100 % 
 
Persentase keidealan Modul Pembelajaran Fisika =  × 100% = 78,33% 
 
Persentase keidealan aspek A ( kualitas metode penyajian ) =

,  × 100% = 85% 
 
Persentase keidealan aspek B ( penggunaan bahasa ) = 

,  × 100% = 63,33% 
 
Persentase keidealan aspek C ( penggunaan ilustrasi ) =  × 100% = 80% 
 
Persentase keidealan aspek D ( kualitas kelengkapan/ 
bahan penunjang = 

, × 100% = 85% 
 
Persentase keidealan aspek E ( kualitas fisik ) = 12,5

15  × 100% = 83,33% 
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Lampiran 14 
 

Perhitungan Persentase Keidealan Modul Pembelajaran Fisika Berbasis 
Potensi Lokal Pada Bahasan Usaha dan Energi oleh Ahli Materi 

 
 
Persentase Keidealan =   

  × 100 % 
 
Persentase keidealan Modul Pembelajaran Fisika =  × 100% = 77,50% 
 
Persentase keidealan aspek A ( kualitas isi ) =

,  × 100% = 83,33% 
 
Persentase keidealan aspek B ( kualitas penyajian konsep ) = 

,  × 100% = 
77,5% 
 
Persentase keidealan aspek C ( penggunaan bahasa ) = 

,  × 100% = 70% 
 
Persentase keidealan aspek D ( penggunaan ilustrasi) = × 100% = 70% 
 
Persentase keidealan aspek E ( kualitas kelengkapan/ 
bahan penunjang ) = 10 × 100% = 80% 
Persentase keidealan aspek F ( keterlaksanaan ) = ,

10 × 100% = 85% 
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Lampiran 15 
 
Respon Siswa 

Tabel 3.4 Aturan nilai kualitatif skor 
 

Rentang Skor Kategori 
 ≥ Mi + 1.SBi Sangat Setuju 

Mi + 1.SBi >  ≥ Mi Setuju 
Mi >   Mi – 1.SBi Tidak Setuju 

 < Mi – 1.SBi Sangat Tidak Setuju 
 

Jumlah kriteria = 15  
Skor tertinggi ideal = 15 × 4 = 60 
Skor terendah ideal = 15 × 1 = 15 
Mi   =  (60 + 15) = 37,5 

SBi   =  (60 – 15) = 7,5 
 

Rentang Skor Kategori 
 ≥ 45 Sangat Setuju 

45 >   37,5 Setuju 
37,5 >  ≥ 30 Tidak Setuju 

 < 30 Sangat Tidak Setuju 
 

Persentase keidealan uji terbatas =  × 100% = 81,6%  

Persentase keidealan uji luas     = 
,

 
 × 100% = 75,5%  
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